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anaman cengkih (Syzygium aromaticum (L) Merr&Perr),

merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal dari Maluku

dan sudah terkenal sebagai tanam i ;
keunggulan komperatif dan nilai eke
pemeliharaan, pertumbuha

hama dan penyakit
1: anaman cengkih.
Agar tanaman cengkl ‘bisa tumbuh dengan baik, subur
dan berproduksi melimpah, maka hama dan penyalut yang
enyerang tanaman cengkih harus diantisipasi dan T
cara cepat, cermat dan intensif. Upaya peng
angat diperlukan agar kehilangan hasil dapat diteka
"~ mungkin.

ur 4-8 tahun

Kumbang Nothopeus hemlpterus
Nothopeus fasctat:penms Watt
*  Gejala:

- Liang

= E ntuk hamanya berupa ulat ar
semacam kumbang kecil (Nothopeus asc nis)
dengan meletakkan telur dan sekaligus bertelur

pada batang / ranting yang letaknya dekat
permukaan tanah

&t Pengendailan

Penggunaa;
" - Monitoring
. - Cara fisik

- Pestisida hayati / hig

pathogen serangga s

lubang gerekan
isida abatl Iubang gerekan dltutup dengan kapas

kemudian -
menaburkan insektisida sistemik berbahan.

carbofuran (misalnya Furadan 3 G) d
115-150 gr/pohon. Interval pemberia
sekali >




Jagian yang diserang :

- Daun tanaman
- Penyebab : Kutu A
Gejala:
- Bagian pinggir d
- Daun cengkih ten
- Pertumbuhan yai
ranting mengering, d:
Pengendalian :
- Cara mekanis : pema
tanaman yang menaungi'
- Pestisida hayati : penyenr
tanaman dengan mengguna
berbahan aktif alkaloid, polife

an menggunakan insektisida berbahan aktif
permetri, asefat, profenofos, atau metomil

in dosis sesuai petunjuk pada kemasan. Interval
*mprotan 7-10 harisekali

_*  Bagian yang diserang :
F - Pucuk tanaman :
- Penyebab : Kutu tempurung (Coccus
Gejala : b
- Daun berubah warna dari hijau menjadi kui
kemudian mengering.dan akhirnya gugur
- Hama ini dapat meny:
yang produktif




Pengendalian :

- Cara mekanis : memotong ranting yang terserang
kemudian membakarnya

- Pestisida hayati : penyempre C dengan
menggunakan pestisida alal erbah tf
alkaloid, polifenol, azadi -"—' at, eugenol,
nikotin, annonain atau reria a

w”esum padake
& Pesti Pt

asefat, Iamda stha :
kartophidroklorida atau karbofuran Dosis sesuai
petunjuk pada kemasan. Interval penyemprotan 1
bulan sekali.




*  Bagian yang diserang :

- Daun tanaman
*  Penyebab : jamur Phyﬂosn o
*  Gejala: .
- Permukaan ata mbul bercak-bercak yang
menggelembung se cacar, kadang-kadang
terdapat bintil-bintil hitam kecil
- Selain pada daun, gejala penyakit gugur akibat
serangan CDC terlihatjuga pada buah
Pengendalian :
- Cara mekanis : sanitasi kebun. Daun, ranting dan b
dari tanaman sakit yang jatuh ke tanah dikumpulkan
dan dlbak Pohon-pohon yang terserang berat
diteb dibakar

mprotan pupuk organik cair
.dan fulvat, auksin, giberelin
uk pada kemasan |

karbendazim, benomil atau zineb
berbahan aktlf propineb, mankozeb, atau
dosis sesu kemasan. Interval 7-10 hari sekali

Gb 6.Daun cengkih terserang penyakit cacar daun

agian yang ¢
- Perakaran.

an layu dan akhirnya
mengering mulai dari ranting bagian bawah |
Pengendalian :

i

¥3tl penyemprotan pupuk organik
berbahan aktif Gliocadium sp dan Trichoderma
awal penanaman untuk pencegahan. Dosis s
petunjuk pada kemasan




- Pestisida kimiawi nyemprotan dengan
menggunakan bakterisida ber&an aktif oksitetrasiklin,
streptomisin sulfat, kasugamisin atau asam oksolinik
dengan dosis sesuai petunjuk pada kemasan. Interval 1
bulan sekali

Bagian yang terserang :

- Daun tanaman
Penyebab : Cendawan Ph
Gejala : E
Munculnya bercak cokla
ngendalian :
- Cara mekanis :
peneduh dan m
- Pestisida hayati’
berbahan aktif asa m:
dan sitokinin. Dosis se
- Pestisida kimiawi :
menggunakan fungisi
karbendazim, benomil 2
kontak berbahan aktif prog
dengan dosis sesuai pada
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